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berdasarkan
amatan media ini, khusus di
Jalan Lingkungan BTN Nabila
Permai, tahapan dan pros-
9 es pengerjaan setelah lapisan
dasar berupa sirtu berhasil di-
padatkan, tampak aspal per-
- ekat (Prime Coat) yang disir-
amkan pekerja pada badan ja-
lan terlihat tidak merata dan ti-
dak meresap seperti lazimnya
pekerjaan pada umumnya.

Tampak juga usai tahapan

lama dibangun sudah rusak la-
gi,” kata Sadriyanto, warga BTN
Nabila Permai Kelurahan Baru.

Sadriyanto mengungkapkan,
pihaknya memantau pelaksa-
naan pekerjaan jalan khusus
di BTN Nabila selama beber-
apa minggu belakangan, tam-
pak pengerjaannya tidak sep-
erti lazimnya pekerjaan pem-
bangunan jalan pada umum-
nya, dimana volume materi-
al batu dasarnya cukup tipis,
kemudian proses mulai dari
menghampar material batu pe-
cah dasar (agregat kasar 3 per
5) dan batu pecah kancingan
(Chip 1 per 2) tampak jarang

an bomag, pekerja tidak lan-
melakukan prime coat,
agar material chip 1 per 2 bi-
sa melekat baik dengan mate-
rial agregat kasar, para pekerja
justru tampak menempatkan
material chip atau batu pecah
halus dengan cara mencurah-
kan dari atas truk sedikit de-
mi sedikit kemudian ditum-
puk ditengah badan jalan den-
gan jarak 6 hingga 7 meter,
kemudian berikutnya lang-
sung dipadatkan, diprim coat
seadanya, kemudian dilakukan
pengaspalan.

Sebelum dilakukan pengas-
palan, selain hanya menyiram
sekitar 10 persen aspar perekat,
tampak hanya sebagian kecil
permukaan jalan yang diham-
parkan material batuh pecah

dan tidak padat, karena dudu-
ga kuat volume material senga-
ja dikurangi untuk mendapat
keuntungan lebih banyak.
“Kita mengkawatirkan jangan
sampai hanya karena ulah kon-
traktor yang hanya mement-
ingkan keuntungan, kita ma-
syarakat yang menerima imbas
buruknya kualitas pembangu-
nan jalan,” ujar Sadriyanto lagi.

halus atau jenis chip 1 per 2, un-
tuk merekatkan lapisan, sebab
meski tumpukan telah diham-
par material tidak mencukupi.
Sementara Hasdan, selaku
pengawas lapangan yang dite-
mui media ini di lokasi peker-

jaan Kamis kemarin (6/11)°

mengaku, selaku pengawas,
dia hanya melaksanakan per-
intah, apa yang dikerjakan oleh

» pekerja tersebut sudah ses-

uai dengan apa yang diarah-
kan oleh pemilik perusahaan

- tempatnya bekerja. “Saya han-

va bekerja sesuai arahan, sep-

erti apa yang bapak lihat ini, s

begitu juga apa yang diarah-
kan kepada saya untuk diker-
jakan, semuanya sudah ses-
uai,” terang Hasdan.

Hasdan juga mengaku, ji-
ka dimintai keterangan secara
teknis, dia mengaku tidak men-
getahui persis rencana pem-
bangunan sesuai dengan yang
tertuang dalamm RAB, sebab
Wwbm lebih mengetahui adalah

onsultan pengawas, maupun
pelaksananya. “Saya hanya di-
tawari sebagai pengawas, kare-
na kebetulan orang sini, yang
lebih paham pak Musa sebagai
konsultan pengawas, atau pak
Firmansyah Simolong, pelak-
sananya. Untuk lebih jelas bisa
bapak hubungi mereka,” kata
Hasdan menyarankan.
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uanya berada di Kota Palu dan
selama pekerjaan tersebut ber-
langsung, Hasdan mengaku ti-
dak pernah bertemu secara
langsung atau berada di loka-
si pekerjaan, bahkan saat me-
dia ini mencoba meminta no-
mor kontak keduanya, Hasdan
mengaku nomor kontaknya
sudah tidak aktif. “Selama ini

ja yang ditemui di lokasi pe-
kerjaan, mengaku sudah pu-
luhan tahun menjadi tukang
aspal, saat ditemui media
ini menerangkan, berdasar-
kan pengalamannya, peker-
jaan yang dilakukannya ka- ~
1li ini memang tidak seperti
lazimnya pekerjaan pada um-
umnya. Namun dia mengaku
bekerja sesuai permintaan.
“Kalau ditanya memang tidak
seperti pengalaman bekerja di

royek besar, tapi kan saya ini

anya pekerja, apa yang dim-
inta, kita kerjakan sesuai per-
mintaan,” tutur Taso kepada
media ini.(yus)




